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Kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar masih sangat
rendah. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, seperti kurangnya
inovasi guru dalam memberkan pembelajaran berbasis masalah.
Melihat hal tersebut dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis model pembelajaran PBL dengan variasi belajar outdoor
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V SD.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-
eksperimental). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas V
di SD. Sampel penelitian ini kelompok eksperimen yaitu siswa kelas V
yang berjumlah 14 orang dan siswa kelas V yang berjumlah 15 orang
sebagai kelompok kontrol. Data penelitian dikumpulkan menggunakan
metode tes dengan instrumen tes objektif. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial (Uji-t). Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan model PBL dengan variasi belajar
outdoor terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V
Sekolah Dasar. Disimpulkan bahwa model PBL dengan variasi belajar

outdoor dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas V Sekolah Dasar. Implikasi penelitian yaitu model PBL dengan
variasi belajar outdoor mendorong guru untuk menggunakan berbagai
strategi pengajaran dan penilaian. Guru harus menjadi fasilitator dan
pembimbing bagi siswa saat mereka belajar memecahkan masalah.

ABSTRACT

Elementary school students' problem-solving ability is still meager and needs to improve. This is due
to several factors, such as the need for teacher innovation in providing problem-based learning.
Seeing this, a study was conducted to analyze the PBL learning model with outdoor learning variations
on the problem-solving abilities of fifth-grade elementary school students. This study is quasi-
experimental. The population in this study was all fifth graders in elementary school. The sample of
this study was the experimental group, hamely 14 fifth-grade students and 15 fifth-grade students as
the control group. The research data were collected using a test method with an objective test
instrument. The data obtained were analyzed using descriptive and inferential statistics (t-test). Based
on the results of the data analysis, it was found that the PBL model significantly influenced outdoor
learning variations on the problem-solving abilities of fifth-grade elementary school students. It was
concluded that the PBL model with outdoor learning variations can improve the problem-solving skills
of fifth-grade elementary school students. The study implies that the PBL model, with outdoor learning
variations, encourages teachers to use various teaching and assessment strategies. Teachers must
be facilitators and guides for students as they learn to solve problems.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Pembelajaran IPA menumbuhkan rasa ingin tahu peserta
didik tentang fenomena yang terjadi di sekitar mereka, yang dapat membawa mereka untuk memahami
bagaimana alam semesta berfungsi dan bagaimana kehidupan manusia di Bumi berinteraksi dengannya.
(Nahdi & Cahyaningsih, 2019). Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai
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permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Prinsip- prinsip dasar metodologi ilmiah dalam pembelajaran IPA akan melatih sikap ilmiah
(keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, analitis dan kemampuan mengambil kesimpulan
yang tepat) yang melahirkan kebijaksanaan dalam diri peserta didik (Suhelayanti et al., 2023). Penanaman
konsep-konsep dasar IPA dalam pembelajaran muatan IPA pada jenjang sekolah dasar bertujuan agar
siswa mengetahui lingkungan sekitar serta dapat memecahkan masalah terkait kejadian alam yang
sering terjadi. Ketertarikan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran memerlukan bimbingan dalam
belajar sehingga siswa memiliki minat untuk belajar. Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi ajang
bagi siswa untuk mempelajari dirinyasendiri dan alam sekitar, sehingga siswa dapatmenerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari

Namun, kenyataannya kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam ilmu sains dan sosial
masih tergolong rendah. Hal ini didukung oleh hasil keikutsertaan Indonesia dalam Treads in International
Matematics and Science Study (TIMSS). Pada studi ini, di tahun 2015 Indonesia mendapatkan skor pada
mata pelajaran sains sebesar 397 yang berada pada urutan 44 dari 49 negara dengan rata-rata skor
internasional 500 yang berarti bahwa posisi Indonesia berada pada tingkat perolehan rata-rata skor yang
rendah. Fakta tersebut menjelaskan bahwasanya siswa di Indonesia belum siap bersaing secara global
dalam bidang sains, maka sangat penting peningkatan kecakapan kemampuan pemecahan masalah dalam
pelajaran IPA (Hadi & Novaliyosi, 2019(Amin et al., 2020)). Fakta tersebut didukung oleh hasil studi awal
yang dilakukan di SD Gugus II Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem, yang memperoleh fakta
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V masih rendah. Dari hasil penilaian tes kemampuan
pemecahan masalah yang menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya pada
penelitian terdahulu dan disebarkan kepada 108 siswa kelas V di SDN Gugus II Kecamatan Manggis,
memperoleh skor rata-rata 42,08, jika diinterpretasikan maka kemampuan pemecahan masalah siswa
tersebut dalam kategori kurang. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dikarenakan dalam
menjawab soal, siswa kurang teliti serta belum mampu menganalisis permasalahan yang diberikan
terutama pada soal cerita. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa ketika mengerjakan soal-soal
adalah kecerobohan atau kurang cermat, kesalahan mentransformasikan informasi, kesalahan
keterampilan proses, dan kesalahan memahami soal (Christina & Adirakasiwi, 2021; Sunaryo et al., 2022).
Faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa adalah kurangnya minat
dan motivasi dalam pemecahan masalah. Siswa yang tidak termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan
pemecahan masalah mungkin tidak mengerahkan upaya yang diperlukan untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah mereka (Yulianti & Gunawan, 2019). Kurangnya minat dan motivasi
dalam pemecahan masalah juga disebabkan karena guru sebagian besar masih menggunakan model
pembelajaran konvensional, dan hanya berpatokan pada buku siswa, sehingga siswa menjadi kurang aktif
saat pembelajaran dan pembelajaran lebih berpusat pada guru sebagai pemberi informasi.

Menyikapi permasalahan tersebut diperlukan suatu inovasi pembelajaran oleh guru agar
menjadikan pembelajaran lebih menarik dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran problem
based learning dengan variasi belajar outdoor. Model pembelajaran PBL digunakan dalam penelitian ini
dikarenakan PBL telah terbukti mampu meningkatkan memampuan pemecahan masalah siswa melalui
kegiatan pembelajaran yang berbasis masalah autentik yang dekat dengan lingkungan siswa (Elita et al,,
2019). Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis
masalah lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional (Azzahro et al., 2023).
PBL dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan
masalah, keterampilan intelektual, belajar bersikap, melibatkan mereka pengalaman nyata atau simulasi,
dan membuat siswa menjadi mandiri (Mantek et al,, 2019; Nurhasanah et al., 2020). Model pembelajaran
PBL dalam penelitian ini akan diterapkan dengan variasi belajar outdoor. Variasi belajar outdoor akan
diterapkan pada bagian awal kegiatan pembelajaran yaitu saat mengamati permasalahan yang ada di
lingkungan sekitar. Variasi belajar outdoor dipilih dikarenakan siswa akan memperoleh pengalaman
langsung untuk mempermudah siswa mempelajari materi sehingga dapat memperkuat konsep yang
sedang dipelajari. Salah satu manfaat utama PBL dengan variasi outdoor adalah penekanannya pada
penerapan dunia nyata dan keterampilan pemecahan masalah (Aslan, 2021; Devi & Bayu, 2020;
Nurhasanah et al., 2020). Dengan menghadirkan masalah atau skenario autentik kepada siswa, mereka
mampu mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masalah yang penting untuk
kesuksesan di dunia kerja. Selain itu, variasi pembelajaran di luar ruangan dapat memberikan siswa
kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam lingkungan praktis, yang
selanjutnya meningkatkan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah dunia nyata (Nurhasanah et
al,, 2020). Penekanan pada penerapan praktis ini juga dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar
siswa, karena mereka mampu melihat relevansi langsung pendidikannya dengan tujuan masa depannya
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(Wahyuningtyas & Kristin, 2021). Berdasarkan pemaparan tersebut, penerapan model pembelajaran
problem based learning dengan variasi belajar outdoor diduga memberikan pengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelajaran IPA. Untuk membuktikannya maka dilakukan
penelitian yang untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran problem based learning
dengan variasi belajar outdoor terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V Sekolah Dasar.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang berjenis eksperimen semu (quasi-
eksperimental) yang memiliki kelompok kontrol tetapi tidak bisa mengontrol variabel dari luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Adapun rancangan penelitian ini mengikuti pola dasar desain
eksperimen dengan rancangan Nonequivalent Pre-Test Post Test Control Group Design. Subjek yang berada
pada kelompok eksperimen diberikan stimulus yaitu dibelajarkan menggunakan model PBL dengan
variasi belajar outdor sebanyak 6 kali pertemuan, sedangkan subjek yang berada pada kelompok
pembanding (kontrol) dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional sebanyak 6
kali pertemuan. Populasi dalam penelitian ini ialah keseluruhan kelas V di SDN Gugus II Kecamatan
Manggis yang terdiri dari 8 sekolah dasar. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik random sampling dengan kelas yang dirandom sebagai intact group. Teknik ini hanya dapat
dilakukan apabila anggota populasi setara. Uji kesetaraan dilakukan dengan menelaah skor hasil tes
kemampuan pemecahan masalah siswa. Uji kesetaraan menggunakan rumus anava satu jalur dengan
berbantuan software Microsoft Excel. Dapat disimpulkan kemampuan pemecahan masalah siswa antara
anggota populasi tidak terdapat perbedaan yang signifikan artinya populasi setara. Setelah uji kesetaraan
dilakukan selanjutnya dilakukan teknik random sampling. Dari hasil pengundian, maka diperoleh bahwa
kelas yang dijadikan kelompok eksperimen yaitu siswa kelas V SDN 2 Ngis yang berjumlah 14 orang dan
siswa kelas V SDN 3 Selumbung yang berjumlah 15 orang sebagai kelompok kontrol. Metode
pengumpulan data dan instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode tes. Tes terdiri
dari 10 butir soal yang digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa setelah dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dengan variasi belajar outdoor pada mata pelajaran IPA. Sebelum perencanaan instrumen,
maka terlebih dahulu perlu penyusunan Kkisi-kisi instrumen yang akan digunakan. Adapun kisi-kisi
instrumen penelitian yang akan peneliti gunakan tersedia pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Tujuan Pembelajaran

Indikator Kemampuan

(TP) Pemecahan Masalah Indikator Soal
Peserta didik Merumuskan Merumuskan masalah dari fenomena
menyelidiki bagaimana (menganalisis masalah) ketidakstabilan suatu ekosistem
hubungan saling Merencanakan Menyusun  rencana  penanganan  kasus
ketergantungan penyelesaian masalah ketidakstabilan ekosistem yang ada
antarkomponen biotik- dilingkungan sekitar
abiotik dapat Menyelesaikan masalah Menyelesaikan permasalahan
memengaruhi ketidakseimbangan ekosistem.
kestabilan suatu  Memeriksa kembali hasil Mengkritisi suatu penyelesaian masalah

ekosistem di lingkungan
sekitarnya.

yang diperoleh

tentang hubungan antar makhluk hidup dalam
rantai makanan

Kelayakan pada suatu instrument dilihat dari hasil uji validitas isi. Suatu tes bisa dikatakan valid
dari segi isinya jika tes dapat mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan isi atau materi
pelajaran yang diberikan. Cara untuk menguji validitas isi instrument melalui uji pakar (judges) atau panel
para pakar dalam bidangnya. Untuk membuktikan validitas isi dengan kesepakatan ahli, dapat
menggunakan indeks kesepakatan ahli oleh Gregory. Penelitian ini menggunakan anaisis data yang terdiri
dari dua jenis yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif
dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari mean, median, modus, standar deviasi, varians. Adapun
analisis statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas sebaran data,
uji homogenitas varians dan uji hipotesis dengan teknik uji t. Uji hipotesis dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan uji-t. Uji-t merupakan salah satu teknik analisis statistik yang digunakan untuk menguji
kesamaan dua rata-rata, yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara dua buah
data. Kelompok yang dibandingkan berasal dari individu yang berbeda (independen). Teknik yang
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digunakan adalah uji-t sampel independen tidak berkorelasi rumus polled varians. Sebelum melakukan uji
hipotesis menggunakan teknik analisis statistika inferensial, maka terlebih dahulu dicari selisih skor (gain
skor) yang dinormalisasi hasil pretest dan post-test kelas eksperimen maupun kelas kontrol
menggunakan software IBM SPSS Statistics 25.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data yang dikaji pada hasil penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah siswa, yang
diperoleh dari pemberian pretest dan posttest kelompok eksperimen yang dibelajarkan dengan model
PBL dengan variasi belajar outdoor dan kelompok kontrol yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
konvensional. Pretest dan posttest dilakukan dengan memberikan tes pilihan ganda sebanyak 10 butir
soal. Berdasarkan hasil analisis kemampuan pemecahan masalah kelompok eksperimen diperoleh nilai
rata-rata (Mean) pre-test sebesar 48,29, skor terendahnya adalah 40, dan skor tertingginya adalah 57.
Sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh nilai rata-rata (Mean) pre-test sebesar 48,40, skor
terendahnya adalah 41, dan skor tertingginya adalah 62. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa rata-
rata skor pre-test kelompok kontrol lebih besar dibanding rata-rata skor pre-test kelompok eksperimen
dengan selisih 0,11. Selanjutnya hasil analisis kemampuan pemecahan masalah post-test kelompok
eksperimen, diperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar 85,71, skor terendahnya 81, dan skor tertingginya
adalah 92. Sedangkan untuk post-test kemampuan pemecahan masalah kelompok kontrol, diperoleh nilai
rata-rata (Mean) sebesar 77, skor terendahnya 64, dan skor tertingginya adalah 84. Dari hasil tersebut
dapat diartikan bahwa rata-rata skor post-test kelompok eksperimen lebih besar dibanding rata-rata skor
post-test kelompok kontrol dengan selisih 8,71. Setelah melakukan analisis statistika deskriptif, langkah
selanjutnya yaitu mencari gain skor ternomalisasi yang di olah menggunakan software IBM SPSS Statistic
22. Di bawah ini merupakan data gain skor kemampuan pemecahan masalah kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data GSn Kemampuan Pemecahan Masalah Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kode data Kemampuan Pemecahan Masalah
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
GSn GSn% GSn GSn%
Rata-rata 0,72 72,43 0,55 55,33
Minimal 0,60 59,57 0,39 38,98
Maksimal 0,84 83,67 0,68 67,80

Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa gain skor kemampuan pemecahan
masalah kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model PBL dengan variasi
belajar outdoor memiliki rata-rata sebesar 0,72 dengan kategori tinggi. Hasil tersebut lebih tinggi
daripada kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model konvensional dengan nilai
rata-rata N-gain skor kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,55 dengan kategori sedang. Selisih
antara nilai rata-rata N-gain skor kelompok eksperimen dan kontrol sebesar 0,17. Selain itu, jika dilihat
dari perolehan gain skor dalam bentuk persentase kelompok eksperimen memperoleh nilai sebesar
72,43%, yang dapat dikatakan bahwa model pembelajaran PBL dengan variasi belajar outdoor cukup
efektif diterapkan dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan statistik inferensial dengan uji-t untuk
menguji hipotesisnya. Sebelum uji hipotesis harus melakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas
dan uji homogenitas varians. Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat diketahui nilai signifikan (Sig.) untuk
semua data lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti sebaran data pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol berdistribusi normal. Kemudian, uji homogenitas varians dapat dilihat nilai signifikan (Sig.) pada
kolom Based on Mean yaitu 0,173, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
varians data antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol homogen. Uji hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan uji-t yaitu Independent Samples T-Test berbantuan software IBM SPSS Statistic 22.
Selanjutnya kriteria pengujian hipotesis tersebut yaitu, jika nilai signifikan sig.(2-tailed)<0,05 maka HO
ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika nilai signifikan sig.(2-tailed)>0,05 maka HO diterima dan H1
ditolak. Dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada kolom Equal variances assumed sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan H1 diterima. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh model PBL dengan variasi belajar outdoor
terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Gugus II Kecamatan Manggis didapatkan hasil
bahwa terdapat pengaruh model PBL dengan variasi belajar outdoor terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas V di Gugus Il Kecamatan Manggis. Efektifnya penerapan model PBL dengan variasi
belajar outdoor ini dikarenakan model ini diterapkan dengan pemberian masalah kontekstual yang dekat
dengan siswa serta dilakukan proses pemecahan masalah dengan mengajak siswa belajar memecahkan
masalah kehidupan nyata. Pemberian masalah yang kontektual yang dibarengi dengan proses
penyelesaian masalah dengan pengamatan langsung di lapangan sangat membantu proses analisis, hingga
penyelidikan siswa, sehingga siswa mampu memecahkan masalah secara optimal (Hindiyati et al., 2022;
Pujiastuti, 2021). Siswa tidak hanya mempelajari teori di kelas, tetapi juga diajak untuk menerapkannya
secara langsung dalam situasi nyata. Proses ini membantu mereka mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi. Pembelajaran berbasis masalah diterapkan untuk
merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi berorientasi masalah, termasuk di dalamnya
belajar bagaimana belajar (Asrizal, 2017; Izzaturahma et al, 2021). Model ini melatih siswa untuk
memecahkan masalah dengan pengetahuan yang dimilikinya. Proses tersebut akan membuat
terbangunnya pengetahuan baru yang lebih bermakna bagi siswa. Pembelajaran dan aktivitas dari PBL
adalah masalah atau isu yang ada pada lingkungan sekitar yang menarik perhatian dari peserta didik, hal
ini dirancang dengan tujuan agar dapat membantu siswa untuk mengasah dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dengan memecahkan masalah (Dharma et al, 2019; Mantek et al., 2019;
Mardani et al.,, 2021).

Penerapan model PBL dengan variasi belajar outdoor ini melatih siswa untuk belajar secara
mandiri dan kolaborasi. Dalam model PBL, siswa diberikan tanggung jawab untuk menyelesaikan masalah
secara mandiri dengan anggota kelompoknya. Mereka harus mencari informasi, menganalisis data, dan
menyelesaikan tugas secara individu. Hal ini membantu mereka mengembangkan rasa percaya diri,
disiplin, dan inisiatif. Model PBL dengan variasi belajar outdoor mendorong siswa untuk bekerja sama
dalam menyelesaikan masalah (Chen et al, 2021; MY et al,, 2023). Mereka harus bertukar ide, saling
membantu, dan menyelesaikan masalah bersama. Hal ini membantu mereka mengembangkan
keterampilan komunikasi, teamwork, dan kepemimpinan. Ketika mereka bekerja sama untuk
menyelesaikan proyek di alam, siswa harus saling berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif,
membagi tugas dan tanggung jawab, serta membuat keputusan bersama. Pengalaman ini membantu siswa
mengembangkan keterampilan interpersonal yang penting untuk kesuksesan mereka di masa depan
(Amin et al., 2020). Kemandirian dan kolaborasi merupakan dua keterampilan penting yang dibutuhkan
siswa untuk sukses dalam kehidupan. Model PBL dengan variasi belajar outdoor membantu mereka
mengembangkan kedua keterampilan ini dengan cara yang alami dan menyenangkan (Sasmita & Harjono,
2021; Seibert, 2020). Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
penerapan model PBL efektif untuk meningkatkan kemandirian siswa karena siswa belajar secara
berkelompok melalui masalah di kehidupan nyata (Audhiha et al,, 2022; Basir et al., 2022). Pembelajaran
PBL juga mengajak siswa untuk melakukan aktivitas penyelidikan. Penyelidikan membantu siswa untuk
memahami secara menyeluruh permasalahan yang dihadapi, termasuk akar permasalahannya. Dengan
pemahaman yang mendalam, mereka dapat merumuskan solusi yang lebih tepat dan efektif. Melalui
penyelidikan, siswa dapat mengidentifikasi berbagai faktor yang berkontribusi terhadap permasalahann.
Hal ini membantu mereka untuk mempertimbangkan berbagai kemungkinan dan fokus pada solusi yang
tepat sasaran. Pendapat lainnya menyebutkan bahwa proses penyelidikan mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan analitis dalam mencari Solusi (Devi & Bayu, 2020; Yulianti & Gunawan, 2019). Mereka
harus mengevaluasi informasi, mempertimbangkan alternatif, dan memilih solusi terbaik berdasarkan
bukti dan data yang valid. Dengan pemahaman yang mendalam, identifikasi faktor-faktor penting, dan
pengembangan keterampilan berpikir kritis, siswa menjadi lebih mampu untuk memecahkan masalah
secara efektif dan mandiri. Pembelajaran PBL yang dilakukan di outdoor sangat menunjang proses
pemecahan masalah. Belajar secara outdoor memungkinkan siswa untuk mengobservasi dan berinteraksi
langsung dengan situasi dan permasalahan yang dihadapi. Hal ini membantu meningkatkan aktivitas
analisis terhadap permasalahan karena mereka memahami akar permasalahan dengan lebih baik,
mengidentifikasi faktor-faktor yang terlibat, dan menentukan pertanyaan-pertanyaan penting untuk
dijawab. Sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa belajar berbasis masalah adalah interaksi
antara stimulus dengan respon, yang merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan.
Lingkungan memberikan masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf
otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diseleksi,
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dinilai, dan dianalisis serta dicari pemecahannya dengan baik (Handayani & Koeswanti, 2021). Outdoor
learning mengajak siswa untuk belajar dengan realita yang ada di sekitarnya. Berbagai macam persoalan
yang muncul di sekitar siswa diharapkan dapat mengembangkan atau meningkatkan kemampuan
memahami dan memecahkan masalah pada siswa (Traynor et al.,, 2022). Belajar outdoor memberikan
ruang bagi siswa untuk menerapkan rencana mereka dalam situasi yang nyata sehingga membantu
meningkatan keterampilan mereka dalam menyelesaikan masalah. Berbeda dengan pembelajaran di
dalam kelas yang terkadang hanya berfokus pada teori, belajar outdoor memungkinkan siswa untuk
mencoba ide-ide mereka secara langsung dan mengamati hasilnya. Pembelajaran di luar kelas lebih
menantang bagi siswa dan menjembatani antara teori di dalam buku dan kenyataan yang ada di lapangan
yang membuat siswa lebih kritis dalam memecahkan permasalahan di dunia nyata (Awaluddin & Setiyadi,
2023; Traynor et al, 2022). Tantangan dan kendala yang dihadapi di alam dapat membantu siswa
mengembangkan fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi dalam menyelesaikan masalah. Hal ini sesuai
dengan pendapat yang menyatakan bahwa melalui belajar outdoor, konsep yang diberikan kepada siswa
selalu berkaitan dengan permasalahan yang biasa ditemui siswa sehari-hari dan dilakukan penyelidikan
secara langsung membuat siswa lebih cepat menangkap maksud dari masalah yang diberikan sehingga
dapat menyusun langkah penyelesaian masalah dengan tepat.

Melalui belajar berbasis masalah dengan variasi belajar outdoor juga memungkinkan siswa untuk
menilai efektivitas solusi yang mereka terapkan secara langsung. Pengamatan dan pengukuran di alam
dapat membantu siswa menentukan apakah proyek mereka berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Alasan utamanya adalah karena belajar outdoor memungkinkan siswa untuk mengamati
lingkungan fisik secara langsung. Berbeda dengan pembelajaran di dalam kelas yang hanya berfokus pada
teori dan data abstrak, belajar berbasis masalah melalui kegiatan outdoor memberikan pengalaman nyata
bagi siswa untuk melihat dampak dari solusi penyelesaian masalah yang mereka tawarkan (Djajadi, 2019;
Ramsden et al., 2022). Selain itu, pengamatan dan pengukuran di alam juga mendorong siswa untuk
merefleksi rencana pemecahan masalah yang telah mereka susun. Dengan melihat hasil nyata dari
rencana mereka, siswa dapat menilai apakah rencana mereka sudah tepat dan mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki di masa depan (Mardani et al, 2021; Zulfa et al, 2023). Meskipun penelitian
menunjukkan bahwa model PBL dengan variasi belajar outdoor dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa, penting untuk diingat bahwa beberapa keterbatasan penelitian perlu
dipertimbangkan untuk diperbaiki pada penelitian berikutnya. Penelitian ini memiliki ukuran sampel
yang kecil, yaitu hanya meneliti 2 sekolah sebagai sampel. Hal ini berarti bahwa temuan penelitian
mungkin tidak dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Selain itu, instrument pengumpulan data
hanya menggunakan tes. Sehingga hasil yang diperoleh belum terlalu akurat untuk mencerminkan
keadaan pemecahan masalah siswa yang sebenernya.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik Kesimpulan bahwa
penggunan model PBL dengan variasi belajar outdoor berdampak positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas V. Model PBL dengan variasi belajar outdoor layak digunakan sebagai
variasi dalam pembelajaran.
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